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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dibahas, maka kesimpulan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa kinerja (66,00), 

kepemimpinan (66,21), motivasi kerja (66,29) dan disiplin kerja (65,98) masuk 

kategori  cukup baik. Hasil ini sekaligus menerima hipotesis pertama. 

2. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan berpengaruh 

positif namun tidak signifikan terhadap disiplin kerja pada UPTD Pendapatan 

Daerah Provinsi NTT Wilayah Kabupaten Kupang dengan nilai t sebesar 1,521 

dan nilai signifikan 0,129. Dengan demikian, hipotesis kedua ditolak. 

3. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja berpengaruh 

positif dan signifikan  terhadap disiplin kerja pada UPTD Pendapatan Daerah 

Provinsi NTT Wilayah Kabupaten Kupang. dengan nilai t sebesar 4,442 dan 

nilai signifikan 0,000. Dengan demikian, hipotesis ketiga diterima. 

4. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja berpengaruh 

positif namun tidak signifikan terhadap kinerja pegawai pada UPTD 

Pendapatan Daerah Provinsi NTT Wilayah Kabupaten Kupang dengan nilai t 

sebesar 0,143 dan nilai signifikan 0,590. Dengan demikian, hipotesis keempat 

ditolak. 
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5. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pada UPTD Pendapatan Daerah Provinsi 

NTT Wilayah Kabupaten Kupang dengan nilai t sebesar 3,360 dan nilai 

signifikan 0,0001. Dengan demikian, hipotesis kelima diterima. 

6. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pada UPTD Pendapatan Daerah Provinsi 

NTT Wilayah Kabupaten Kupang dengan nilai t sebesar 3,131 dan nilai 

signifikan 0,002. Dengan demikian, hipotesis keenam diterima. 

7. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa variabel Kepemimpinan berpengaruh 

secara positif namun tidak signifikan terhadap kinerja pegawai melalui variabel 

disiplin kerja sebagai variabel intervening pada UPTD Pendapatan Daerah 

Provinsi NTT Wilayah Kabupaten Kupang dengan nilai t sebesar 0,419 dan 

nilai signifikan 0,676. Dengan demikian, hipotesis ketujuh ditolak. 

8. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja berpengaruh 

positif namun tidak signifikan terhadap kinerja pegawai melalui variabel 

disiplin kerja sebagai variabel intervening pada UPTD Pendapatan Daerah 

Prov. NTT Wilayah Kabupaten Kupang dengan nilai t sebesar 0,461 dan nilai 

signifikan 0,645. Dengan demikian, hipotesis kedelapan ditolak. 

9. Nilai koefisien determinasi variabel disiplin kerja sebagai variabel intervening 

adalah sebesar 0,363 dan kinerja sebagai variabel endogen adalah sebesar 

0,579. yang berarti bahwa variabel kedua variabel tersebut dapat dijelaskan 

oleh variabel kepemimpinan dan motivasi kerja sebesar 36,3% dan 57,9% 
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sedangkan sisanya 33,7 % dan 42% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

dilibatkan dalam penelitian ini. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat disarankan 

kepada Kepala UPTD Pendapatan Daerah Provinsi NTT Wilayah Kabupaten 

Kupang beberapa hal sebagai berikut: 

1. Memperbaiki dan meningkatkan pengawasan oleh pimpinan kepada pegawai 

atas kedisiplinan pada jam efektif bekerja serta melakukan rapat kinerja seperti 

kesepakatan yang telah dibuat dengan memperhatikan kualitas, kuantitas dan 

efektifitas pegawai. 

2. Pemerintah dalam hal ini pihak UPTD harus peka terhadap beberapa hal yang 

dapat meningkatkan motivasi kerja pegawai atas pencapaian target dalam 

bentuk pelayanan langsung ke Kecamatan di seluruh wilayah Kabupaten 

Kupang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja mempunyai 

pengaruh positif secara langsung maupun secara tidak langsung terhadap 

kinerja pegawai pada UPTD Pendapatan Daerah Provinsi NTT Wilayah 

Kabupaten Kupang. Dengan ditingkatkannya beberapa hal yang mempengaruhi 

motivasi karyawan, maka akan memberikan pengaruh positif secara langsung 

terhadap kinerja karyawan maupun secara tidak langsung melalui disiplin 

kerja.  

3. Membangun kedisiplinan diri khususnya bagi pegawai mengingat pengaruhnya 

yang sangat besar terhadap kinerja pegawai. Tingkat kedisiplinan pegawai 

sangat dipengaruhi oleh motivasi yang diterima pegawai. Hal yang masih perlu 
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dilakukan peningkatan adalah sosialisasi tentang pentingnya mengikuti 

peraturan instansi mengingat bahaya yang besar jika prosedur kerja yang benar 

tidak dilaksanakan. Bagi karyawan sendiri, beberapa hal yang perlu dilakukan 

untuk meningkatkan kinerja agar lebih baik lagi adalah:  

a. Bekerja dengan mengikuti seluruh aturan ataupun prosedur kerja yang ada di 

dalam instansi pemerintahan.  

b. Bekerja dengan sepenuh hati, jujur, tulus dan disiplin dalam menyelesaikan 

pekerjaan.  
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